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PENGANTAR

Simposium Penelitian Tanaman Pangan yang dilaksanakan setiap lima tahun,
untuk keempat kalinya diselenggarakan di Bogor pada tanggal 22-24 November
1999, yang diikuti oleh sekitar 250 peserta dari berbagai institusi terkait. Simposium
nasional ini bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan teknologi usahatani tanaman
pangan yang telah dihasilkan melalui penelitian dalam lima tahun terakhir dan
kontribusinya terhadap pembangunan pertanian. Pada saat bersamaan juga dibahas
isu dan masalah yang dihadapi dalam usahatani tanaman pangan untuk dapat
dicarikan solusinya melalui penelitian dan penerapan teknologi yang dihasilkan.

Informasi dari Simposium ini tentu penting pula artinya untuk dijadikan
landasan dan tolok ukur dalam penentuan arah penelitian lebih lanjut. Dalam abad
XXI, masalah yang dihadapi dalam pembangunan pertanian akan semakin
kompleks yang tentu saja memerlukan penanganan yang lebih komprehensif.

Untuk dapat diketahui lebih banyak pihak, informasi dari Simposium Penelitian
Tanaman Pangan [V diterbitkan dalam bentuk Prosiding Simposium, sebagaimana
halnya pada Simposium I, II, dan IIl. Apabila dalam risalah ini terdapat pernyataan
dan informasi teknologi yang disampaikan secara kualitatif tanpa disertai data, hal
itu tidak lain disebabkan oleh pembatasan halaman bagi setiap pemakalah.

Makalah yang dipresentasikan dan dibahas pada Simposium didokumentasi-
kan dalam tiga buku. Buku pertama memuat informasi teknologi dan kebijakan yang
bersifat umum. Buku kedua berisi makalah hasil penelitian padi dari berbagai aspek,
sedangkan buku ketiga ini diterbitkan dengan sejumlah makalah yang berisikan
hasil penelitian palawija. Kemajuan penelitian pertanian tanaman pangan sebenar-
nya lebih tercermin pada isi buku kedua dan ketiga.

Kepada semua penyumbang makalah saya menyampaikan penghargaan dan
terima kasih, demikian juga kepada panitia penyelenggara, para penyunting
makalah, dan semua peserta Simposium. Semoga prosiding ini mempunyai makna
yang positif dalam penyediaan informasi teknologi bagi pembangunan pertanian.

Bogor, Nopember 2002

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan

Dr. Andi Hasanuddin
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STABILITAS HASIL BEBERAPA POPULASI
HARAPAN JAGUNG BERSARI BEBAS

Basir, M., A. Mappe, M. Dahlan, dan F. Kasim
Balai Penelitian Tanaman Jagung dan Serealia Lainnya, Maros

Analisis stabilitas hasil beberapa populasi jagung bersari bebas harapan dilakukan
dengan menggunakan teknik regresi sederhana. Data berasal dari percobaan yang
dilaksanakan dengan 14 populasi harapan dan dua varietas pembanding (Lagaligo
dan Bisma) di sembilan lokasi pada musim tanam 1998/99. Analisis gabungan
menunjukkan terdapat interaksi genotipe dengan lingkungan terhadap sifat jumlah
tongkol/tanaman, kadar air biji saat panen dan hasil pipilan kering. Populasi MS.K2
(RRS)C2 berumur genjah (90 hari), sesuai ditanam pada lokasi yang berproduktivitas
rendah dengan rata-rata hasil 4,46 t/ha biji kering. Populasi MS.JI (RRS)C2 berumur
sedang (95 hari), sesuai ditanam pada lokasi yang berproduktivitas tinggi danrata-rata
hasil 4,89 t/ha. Hasil varietas Lagaligo dan Bisma rata-rata 4,60 dan 5,23 t/ha pipilan
kering. Varietas Bisma memberi hasil lebih tinggi (3,91-6,67 t/ha) dibanding populasi
harapan yang diteliti, namun kurang stabil, terutama pada lokasi yang
produktivitasnya rendah.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia, yang kegunaan-
nya relatif luas, terutama untuk pangan dan pakan. Seiring dengan perkembangan
industri pengolahan pangan dan pakan, permintaan terhadap komoditas jagung
semakin meningkat. Kebutuhan jagung untuk pakan meningkatdari 1.706.000 t pada
tahun 1990 menjadi 3.813.000 t tahun 1997.

Produksi jagung dapat ditingkatkan dengan penerapan teknologi. Varietas ung-
gul merupakan salah satu komponen teknologi yang diperlukan untuk peningkatan
produksi. Hendricson dan Sneep (1979) mengemukakan bahwa tanaman jagung
mempunyai karakter yang spesifik, dapat beradaptasi pada kondisi ekologi tertentu
dengan budi daya yang sederhana. Tanaman jagung di Indonesia sebagian besar
ditanam di lahan tegalan (79%) dengan beragam jenis tanah, tinggi tempat, dan
musim (Subandi 1988).

Varietas jagung bersari bebas yang diinginkan adalah yang daya hasilnya
memadai, adaptasi luas atau mempunyai interaksi dengan lingkungannya (lokasi).
Allard dan Brodshow (1964) mengemukakan bahwa varietas yang stabil dan daya
hasilnya tinggi memiliki adaptasi yang luas di berbagai agroklimat. Varietas yang
beradaptasi luas umumnya bersifat homozigot-heterozigot. Populasi yang demikian
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memiliki penyangga individu yang unggul. Kelemahan dari suatu individu yang
dalam keadaan tercekam oleh deraan lingkungan dapat ditutupi oleh individu lain
yang mampu mengatasi deraan tersebut. Lingkungan tumbuh suatu tanaman dapat
berupa jenis tanah, iklim, pola tanam, pemeliharaan, umur genotipe, hama dan
penyakit.

Penanaman varietas yang hasilnya stabil sangat bermanfaat bagi petani yang
hidupnya bergantung pada usahatani dan memiliki lahan yang sempit. Di Balai
Penelitian Tanaman Jagung dan Serealia Lainnya telah dihasilkan populasi harapan
dari hasil seleksi pembentukan famili yang memperlihatkan sifat-sifat yang baik dan
tahan terhadap penyakit bulai, yaitu MS.K1(RRS)C1, MS.K1(RRS)C2, MS.K2(RRS)C],
MS.K2(RRS)C2, MS.J1(RRS)C1, MS.J1(RRS)C2, MS.J2(RRS)C1 dan MS.J2(RRS)C2.
Populasi sintetis ini potensi hasilnya sama bahkan adakalanya lebih tinggi daripada
varietas Arjuna, Lagaligo, Semar-2, dan Bisma. Famili dan populasi harapan ini telah
diuji. Uji multilokasi terhadap populasi tersebut dilakukan di Sumatera Utara,
Lampung, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, NTT, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara,
dan Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kestabilan sifat-
sifat agronomik, terutama tinggi tongkol, tinggi tanaman, jumlah tongkol/tanaman,
kadar air biji saat panen, dan hasil.

BAHAN DAN METODE

Populasi harapan yang diteliti terdiri dari delapan populasi umur genjah (90
hari), enam populasi umur sedang (95 hari), dan dua varietas pembanding (Lagaligo
dan Bisma) (Tabel 1). Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok, empat
ulangan. Luas petak percobaan 3,0 x 5,0 m, jarak tanam 75 x 20 cm, satu tanaman
per rumpun. Tanaman dipupuk dengan 300 kg urea, 200 kg SP36, dan 100 kg KCl/ha.

Untuk mengetahui kestabilan sifat yang diamati dilakukan analisis regresi yang
dikembangkan oleh Eberhart dan Russll (1966) dengan model berikut:
Yij= Ui+ Bilj + djij
Yij = Rata-rata hasil populasi/varietas ke-i, di lingkungan tumbuhnya
U ij = Rata-rata hasil populasi/varietas di seluruh lingkungan

B ij = Koefisien regresi yang mengukur respons populasi/varietas ke-i, terhadap
berbagai lingkungan

Dij = Simpangan regresi populasi/varietas ke-i terhadap lingkungan ke-j

li = Indeks lingkungan yang dibatasi sebagai rata-rata hasil semua populasi/varie-
tas di lingkungan ke-j

Bi =ij/12j Y= nnats G ( populasi/galur)
S2di = { ij/(n-2) - s2ec/r Fi=20 itamdind N (ulangan)
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Tabel 1. Populasi harapan dan varietas yang diuji.

Populasi/varietas Populasi/varietas
AC(FS)C7 MKD(S1)C3
AC(FS)C8 MKB(S1)C3
MS.K1(RRS)CI MS.J1(RRS)C1
MS.K1(RRS)C2 MS.J1(RRS)C2
MS.K2(RRS)C1 MS.J2(RRS)C1
MS.K2(RRS)C2 MS.J2(RRS)C2
P2(FS)C6 Lagaligo
P31(RRS)C8 Bisma

Tabel 2. Analisis ragam gabungan sembilan lokasi pengujian terhadap tinggi tongkol, tinggi
tanaman, jumlah tongkol/tanaman, kadar air biji saat panen, dan hasil pipilan kering.
k.a 15%. MT 1998/99.

Kuadrat tengah
Sifat-sifat yang diamati
Lokasi (L)  Varietas (G) Interaksi (LxV) Acak KK (%)

Tinggi tongkol (cm) 29973,37 ** 3746,67 ** 19,35 ns 193,66 7,14
Tinggi tanaman (cm)  194038,59** 24254,82 ** 100,19 ns 242,08 6,2
Jumlah tongkol/tanaman 0,51** 0,02 ** 0,01* 0,01 10,0
Kadar air saat panen (%) 734,23* 20,77 * 0,42 ** 0,29 8,7
Hasil pipilan kering (t/ha) 23,29 4,62 ** 1,06 0,46 16,7

** = sangat nyata (taraf = 0,01)
* = nyata (taraf = 0,05)
ns = tidak nyata

Nilai koefisien Bi digunakan untuk mengukur kestabilan genetik. Bilbro dan Roy
(1976), Eagles-Wine dan Frey dalam Totowarsa (1981) menggunakannya untuk
mengukur daya adaptasi varietas terhadap lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

_ Hasil pengamatan pada masing-masing lokasi pengujian (Sinjai, Soppeng, DIY,
'Lampung, Sumatera Utara, Kalimantan Selatan, DIY, Jawa Timur, dan Manado)
disajikan pada Tabel 4, 5, 6, 7, 8,9, 10, 11 dan 12.

Pada Tabel 2 tampak bahwa pengaruh interaksi antara lokasi dengan varietas
sangat nyata terhadap kadar air biji saat panen, hasil pipilan kering dan nyata
terhadap jumlah tongkol/tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa paling sedikit ada
satu varietas yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Tinggi tongkol dan
tinggi tanaman konsisten pada setiap lokasi. Variasi lingkungan dapat diakibatkan
oleh jenis tanah, keadaan iklim, pola tanam, cara pemeliharaan, umur varietas,
hama dan penyakit (Finley and Wilkinson 1963).

Basir et al.: Stabilitas Hasil Jagung Bersari Bebas 11



Tabel 3. Nilai koefisien (Bi) dan simpangan (Sbi) terhadap kadar air biji saat panen, jumlah
tongkol/tanaman dan hasil pipilan kering jagung bersari bebas. MT 1998/99.

Tongkol/pertanaman Kadar air panen (%) Hasil pipilan kering (t/ha)

Populasi/
varietas Rata-rata Sbi Bi Rata-rata Bi Sbi Rata-rata Bi Sbi

AC(FS)C7 092 0825 0,099 2904 1,072 0,178 408 0671 0,180
AC(FS)C8 092 0938 0,078 27,04 078 0404 433 0660 0,140
MS.K1(RRS)C1 0,94 0845 0,183 28,16 0985 0,240 419 0664 0,146
MS.K19RRS0C20,95 0876 0,208 2750 1,198 0,198 433 1,153 0,273
MS.K2(RRS)CI 094 0,506 0,147 2854 0931 0,154 471 1,102 0,114
MS.K2(RRS)C2 0,93 1,056 0,140 2758 0958 0,188 446 049 0,084
P2(FS)C6 093 0817 0,224 2693 0937 0245 392 0292 0415
P31(FS)C8 089 0871 0,226 29,03 0982 0250 397 0538 0474
MKD(S1)C3 0,92 1,129 0,120 2981 1,04 0,126 453 1,173 0,160
MKB(SI1)C3 0,89 1261 0,095 29,16 0988 0212 444 1432 0,151
MSJI(RRS)C1 0,92 1633 0,133 2932 1,070 0,141 477 1,145 0,231
MS.J1(RRS)C2 091 0836 0,066 2927 1,075 0,144 489 1,760 0317
MS.J2(RRS)C1 0,94 1264 0,157 2892 1,018 0,157 469 1297 0319
MS.J2(RRS)C2 091 0,898 0,119 28,10 1200 0279 482 13% 0,181
Lagaligo 093 0867 0,085 2905 1,140 0,181 460 0,742 0,181
Bisma 0,9 1,380 0,230 2970 0673 0,163 522 1,482 0512

Tabel 4. Rata-rata umur 50% rambut, tinggi tanaman, tinggi tongkol, jumlah tongkol/tanaman,
kadar air saat panen, bobot 100 biji dan hasil jagung bersari bebas. Soppeng, MT

1998/99.

Umur Tinggi Tinggi  Tongkol/ Kadar Bobot Hasil

Populasi/varietas ~ berbunga tanaman tongkol tanaman air 100 biji pipilan
50% (hari)  (cm) (em) (%) (g)  kering (tha)

AC(FS)C7 42 169,6 86,0 108 30,6 284 4,07
AC(FS)C8 46 171,8 776 1,11 31,6 26,6 4,56
MS.K1(RRS)CI1 49 165,4 82,5 1,09 27,7 283 3,81
MS.K1(RRS)C2 50 158,4 72,6 1,17 30,2 28,0 4,46
MS.K2(RRS)CI 48 169,8 73,3 1,01 31,1 27,2 4,86
MS.K2(RRS)C2 49 164,9 719 1,19 75,6 26,5 4,19
P2(FS)C6 45 172,8 778 1,05 26,6 29,4 3,40
P31(FS)C8 49 173,7 91,7 1,06 26,4 279 4,57
MKD(S1)C3 43 184,9 82,4 1,12 31,6 25,3 4,90
MKB(S1)C3 41 180,5 873 1,12 299 28,1 4,44
MS.J1(RRS)C1 53 169,4 76,6 1,31 32,2 27,2 5,67
MS.J1(RRS)C2 48 189,2 93,9 1,07 29,9 278 5,98
MS.J2(RRS)CI 47 175,9 81,2 1,18 31,5 28,0 5,75
MS.J2(RRS)CI1 48 180,6 84,9 1,11 273 30,2 5,76
Lagaligo 47 1734 72,5 1,10 29,1 28,6 4,73
Bisma 53 183,8 90,3 1,19 328 27,2 6,05
Rata-rata 474 1739 80,2 1,12 298 27,8 4,82
LSD 0,05 474 - 15,3 0,20 2,72 2,14 1,05
KK(%) 10,4 9.4 134 123 6.4 54 153
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Tabel 5. Rata-rata umur 50% keluarnya rambut, tinggi tanaman, tinggi tongkol, jumlah
tongkol/tanaman, kadar air biji saat panen, bobot 100 biji dan hasil pipilan kering
jagung bersari bebas. Sinjai, MT 1998/99.

Umur Tinggi Tinggi Tongkol/ Kadar Bobot Hasil

Populasi/varietas ~ berbunga tanaman tongkol tanaman air 100 biji pipilan
50% (har))  (cm) (cm) (%) (g) kering (Vha)

AC(FS)C7 46 187,5 109,0 0,96 32,3 31,8 4,59
AC(FS)C8 47 198,5 93,0 0,98 29,1 32,8 4,74
MS.K1(RRS)CI 50 202,5 111,0 1,03 32,9 30,1 4.71
MS.K1(RRS)C2 49 189,0 94,8 0,96 25,6 30,7 5,00
MS.K2(RRS)CI 46 194,5 86,7 0,97 28,5 30,0 5,16
MS.K2(RRS)C2 48 198,3 88,0 0,97 25,2 30,7 5,00
P2(FS)C6 45 193,8 91,0 0,97 28,0 29,5 3,89
P31(FS)C8 47 185,5 81,0 0,98 33,2 323 4.86
MKD(S1)C3 49 182,3 91,0 0,97 29,3 31,6 5,21
MKB(S1)C3 49 202,2 100,3 0,99 25,0 319 4,84
MS.J1(RRS)CI 51 185,2 86,3 0,97 28,3 324 5,07
MS.J1(RRS)C2 52 189,3 96,3 0,94 28,5 332 5,64
MS.J2(RRS)C1 55 198,3 96,3 1,01 29,3 33,0 5,22
MS.J2(RRS)CI 57 200,5 99,8 0,93 23,3 23,1 5,71
Lagaligo 48 202,3 92,0 0,93 32,2 31,1 4,48
Bisma 58 207,2 104,8 0,92 29,9 3,37 5,50
Rata-rata 50,0 194,8 95,3 0,97 28,8 31,8 4,99
LSD 0,05 44 16,0 10,7 0,09 4,32 1,88 8,74
KK (%) 6,59 58 7,89 6,5 10,5 42 10,36

Tabel 6. Tinggi tongkol, tinggi tanaman, umur keluar rambut, jumlah tongkol/tanaman, kadar
air saat panen, bobot 100 biji dan hasil pipilan kering jagung bersari bebas.
Yogyakarta, MT 1998/99.

Tinggi Tinggi Umur Kadar
Populasi/varietas tongkol tanaman berbunga TongkoV/ air Hasil

(cm) (cm) (hari) tanaman (%) (Vha)
AC (FS) C7 82,8 206,0 49,0 0,97 33,0 4,99
AC (FS) C8 75,8 198,0 48,5 0,96 34,2 3,97
MS.K1(RRS)CI 85,5 208,8 488 0,90 33,7 4,25
MS.K1(RRS)C2 75,0 202,5 48,3 0,99 33,4 4,05.
MS.K2(RRS)C1 87,3 208,0 47,8 0,96 338 4,27
MS.K2(RRS)C2 78,3 201,8 49,0 0,96 32,7 4,39
P2(FS)C6 82,8 21,5 49,5 0,92 334 4,20
P31(FS)C8 81,8 2138 48,5 0,96 34,6 4,44
MKD(S1)C3 76,8 200,3 49,8 0,96 328 4,33
MKB(S1)C3 77,0 202,8 48,0 0,93 333 4,07
MS.J1(RRS)C1 80,3 201,3 48,0 0,90 33,3 4,30
MS.J1(RRS)C2 778 203, 0 49,0 0,94 32,3 3,95
MS.J2(RRS)CI 86,3 209,5 48,8 0,95 34,2 4,29
MS.J2(RRS)C2 81,8 206,3 48,5 0,86 32,3 427
Lagaligo 783 200,5 478 0,96 339 3,89
Bisma 82,0 2033 48,8 0,93 32,0 4,43
Rata-rata 80,6 2049 486 0,94 33,3 4,26
LSD 0,05 - - - - - -
KK (96) 105 6.0 37 73 49 19,9
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Tabel 7. Tinggi tongkol, tinggi tanaman, umur keluar rambut (berbunga), jumlah tongkol/
tanaman, kadar air biji saat panen, persentase batang rebah dan hasil pipilan kering
jagung bersari bebas. Jawa Timur, MT 1998/99.

Tinggi Tinggi Umur Tongkol/ Kadar  Tanaman Hasil

Populasi/varietas tongkol tanaman berbunga tanaman air rebah (t/ha)
(cm) (cm) (hari) (%) (%)
AC (FS) C7 86,8 175,0 48,0 0,85 24,1 34,7 4,92
AC (FS) C8 89,8 192,3 47,2 0,84 21,5 37,7 3,60
MS.K1(RRS)C1 109,8 196,3 478 0,80 25,6 19,7 3,81
MS.K1(RRS)C2 86,0 191,5 48,0 0,77 244 28,7 3,45
MS.K2(RRS)C1 80,5 183,5 473 0,80 244 32,2 4,74
MS.K2(RRS)C2 86,0 184,0 47,3 0,78 25,7 24,1 4,39
P2(FS)C6 103,3 181,3 48,8 0,94 26,3 25,8 3,74
P31(FS)C8 76,8 1728 47,8 0,73 25,6 25,5 4,74
MKD(S1)C3 96,8 17,0 49,0 0,85 274 25,2 4,71
MKB(S1)C3 91,0 173,3 50,0 0,80 27,3 22,8 4,64
MS.J1(RRS)CI1 110,3 205,5 53,3 0,78 25,1 20,7 4,30
MS.J1(RRS)C2 113,0 205,0 53,0 0,75 27,5 26,2 83
MS.J2(RRS)C1 97,3 192,5 53,5 0,90 25,3 22,6 4,25
MS.J2(RRS)C2 68,2 204,3 55,0 0,88 26,4 243 5,29
Lagaligo 98,3 205,0 53,0 0,85 26,6 14,7 4,64
Bisma 107,5 190,3 59,0 0,83 27,3 21,1 4,23
Rata-rata 92,8 189,5 50,5 0,90 25,7 254 2,30
LSD 0,05 - - - 14,8 2,51 - 0,80
KK (%) - - - - 6,9 - 246

Tabel 8. Tinggi tongkol, tinggi tanaman, umur keluar rambut (berbunga), jumlah tongkol/
tanaman, kadar air biji saat panen, dan hasil pipilan kering jagung bersari bebas.
Kalimantan Selatan, MT 1998/99.

Tinggi Tinggi  Umur 50% Kadar
Populasi/varietas tongkol tanaman berbunga Tongkol/ air Hasil

(cm) (cm) (hari) tanaman (%) (ha)
AC (FS) C7 85,0 159,8 47,0 0,76 26,0 3,97
AC (FS) C8 76,3 161,0 45,0 0,73 25,0 4,32
MS.K1(RRS)CI 87,5 161,0 45,0 0,79 24,6 3,95
MS.K1(RRS)C2 825 154,3 45,0 0,86 253 3,89
MS.K2(RRS)C1 71,3 158,0 48,0 0,86 258 4,16
MS.K2(RRS)C2 83,8 169,3 46,0 0,78 25,9 4,25
P2(FS)C6 70,0 153,5 45,0 0,62 22,9 4,83
P31(FS)C8 82,5 173,8 46,0 0,79 27,1 3,76
MKD(S1)C3 77,0 156.8 49,0 0,64 26,0 3,22
MKB(S1)C3 72,5 150,5 47,0 0,60 259 3,20
MS.J1(RRS)CI1 81,3 161,5 47,0 0,56 24,8 3,93
MS.J1(RRS)C2 88,8 174,0 49,0 0,74 26,6 3,23
MS.J2(RRS)C1 70,0 155,0 47,0 0,61 26,3 3,38
MS.J2(RRS)C2 85,5 166,0 47,0 0,71 26,5 3,24
Lagaligo 68,8 152,5 45,0 0,73 26,8 3,55
Bisma 92,3 174,5 46,0 0,66 26,8 391
Rata-rata -81,0 160,1 46,5 0,72 25,7 3,80
LSD 0,05 18,0 21,9 - - 3,75 180
KK (%) 15,8 9,53 3,51 17,2 10,24 -
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Tabel 9. Rata-rata tinggi tanaman, tinggi tongkol, umur keluar rambut (berbunga), jumlah
tongkol/tanaman, bobot 100 biji, kadar air biji saat panen, dan hasil pipilan kering
jagung bersari bebas. Lampung, MT 1998/99.

Tinggi Tinggi Umur50% Tonggkol/  Bobot Kat_iar Hasil

Populasi/varietas  tanaman tongkol berbunga tanaman 100 biji air (t/ha)
(cm) (cm) (hari) (€9) (%)
AC (FS) C7 166,7 84,8 48,0 1,00 25,5 32,5 3,42
AC (FS) C8 181,3 94,3 49,0 1,00 248 29,2 4,13
MS.K1(RRS)CI1 173,0 101,0 49,0 1,01 24,3 30,0 4,50
MS.K1(RRS)C2 169,7 85,5 48,0 1,0 238 32,8 3,66
MS.K2(RRS)C1 188.4 91,2 48,0 1,0 24,0 30,2 4,58
MS.K2(RRS)C2 182,7 90,5 49,0 1,0 22,3 31,0 3,89
P2(FS)C6 185,2 99,0 49,0 1,0 20,8 26,2 3,72
P31(FS)C8 179,7 84,1 48,0 1,0 243 31,0 3,62
MKD(S1)C3 177,5 88,4 51,5 1,0 24,5 34,8 4,06
MKB(S1)C3 178,6 94,6 48,0 1,0 24,5 33,0 3,63
MS.J1(RRS)CI 1824 102,7 50,0 1,0 24,5 34,0 5,33
MS.J1(RRS)C2 190,4 94,6 49,0 1,0 24,8 334 3,83
MS.J2(RRS)CI 188,4 98,7 49,0 1,01 24,3 29,1 5,30
MS.J2(RRS)C2 180,3 92,7 50,5 1,0 23,5 31,9 5,26
Lagaligo 182,5 98,8 50,0 1,0 233 334 3,81
Bisma 188,6 101,2 48,3 1,0 25,3 32,0 5,24
Rata-rata 180,0 93.8 49.0 1.0 23,9 31,5 3,95
LSD 0,05 13,1 14,1 1,0 - 1,9 4,5 1,10
KK (%) 5,1 10,6 1,5 - 5,5 10,1 19,5

Tabel 10. Rata-rata tinggi tanaman, tinggi tongkol, umur keluar rambut (berbunga), jumlah
tongkol/tanaman, bobot 100 biji, kadar air biji saat panen, dan hasil pipilan kering
jagung bersari bebas. Sumatera Utara, MT 1998/99.

Tinggi Tinggi Umur50% Tongkol/ Bobot Kadar Hasil

Populasi/varietas ~ tanaman tongkol berbunga tanaman 100 biji air (t/ha)
(cm) (cm) (hari) () (%)
AC (FS) C7 197,2 84,2 48,0 0,90 28,8 22,8 341
AC (FS) C8 2234 101,2 49,0 0,93 25,2 23,2 4,84
MS.K1(RRS)C1 208,7 94,3 49,0 0,96 27,6 226 4,43
MS.K1(RRS)C2 203,6 89,8 48,0 1,00 25,8 20,8 5,08
MS.K2(RRS)C1 203,3 86,4 48,0 1,00 284 234 5,28
MS.K2(RRS)C2 204,1 87,3 49,0 0,85 27,3 22,3 4,78
P2(FS)C6 217,7 95,7 49,0 1,03 26,3 21,3 3,53
P31(FS)C8 188,0 82,0 48,0 0,74 28,3 23,3 2,62
MKD(S1)C3 209,2 87,3 51,5 0,87 29,0 24,0 4,33
MKB(S1)C3 194,4 90,8 48,0 0,85 289 239 4,64
MS.J1(RRS)CI 194,4 82,0 50,0 0,92 29,4 244 5,09
MS.J1(RRS)C2 219,7 96,4 49,0 0,88 27,9 229 491
MS.J2(RRS)C1 191,5 80,9 49,0 0,97 28,4 234 3,95
MS.J2(RRS)C2 202,2 88,3 50,5 0,86 27,0 22,0 4,58
Lagaligo 2114 91,0 50,0 0,92 27,0 22,0 4,88
Bisma 2224 103,1 48.3 0,91 30,2 27,7 6,69
Rata-rata 206,4 90,03 49,0 0,912 27,8 23,12 4,57
LSD 0,05 10,5 15,0 1,0 0,18 1,9 4,5 1,10
KK (%) 5,1 10,6 1,5 - 5.5 10,1 19,5
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Nilai koefisien regresi dan simpangan terhadap regresi dari jumlah tongkol/
tanaman, kadar air saat panen dan hasil pipilan kering disajikan pada Tabel 3.
Jumlah tongkol/tanaman populasi MKB(S1)C3 dan MS.J1 (RSS)CI1 stabil pada lokasi
yang berproduktivitas tinggi, sedangkan MS.J 1(RRS)C2 stabil paka lokasi yang ber-
produktivitas rendah. Kadar air biji saat panen tampaknya tidak stabil pada semua
lokasi penelitian, walaupun terdapat interaksi antara genotipe dengan lingkungan
pada sifat ini. Populasi harapan yang memperlihatkan hasil yang stabil adalah
MS.K2(RRS)C2 dan MS.J1(RRS)C2. Populasi MS.K2(RRS)C2 stabil pada lokasi yang
berproduktivitas rendah, sedangkan MS.J1(RRS)C2 stabil pada lokasi yang ber-
produktivitas tinggi.

KESIMPULAN

1. Kadar air biji jagung saat panen tidak stabil pada setiap lokasi, dipengaruhi oleh
tingkat produktivitas lahan.

2. Hasil tertinggi populasi harapan MS.K2(RRS)C2 pada setiap lokasi mencapai 5
t/ha, dan stabil pada lokasi yang berproduktivitas rendah.

3. Populasi MS.J1(RRS)C2 memberi hasil sebesar 6 t/ha dan stabil pada lokasi yang
berproduktivitas tinggi.
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